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Masalah penulisan sejarah — dalam dislplin sejarah — bila dilihat dari
sudut hasil penulisan termasuk bldang /fistoriografi, sedangkan jika ditjnjau
dari proses kegiatan penulisan menjadi lapangan studi metode sejarah. Dengan
demikian topik “PENULISAN SEJARAH ISLAM INDONESIA” dalam orasl dies
natalls inl akan disorot dari sudut analisa historiografi dan prinsip—prinsip
metode sejarah.

Histariografl (penulisan sejarah) menarlk perhatlan sejarawan, karena
manfaatnya tak dapat disangkal. Malalui historlografl kita dapat memlliki
pengetahuan dan pengertlan tentang masa lampau suatu bangsa atau ummat.
Dengan hlstoriografl kita dapat mengetahul keadaan kebudayaan suatu bangsa
pada masa tertentu dan kita sanggup memshaml garis pertumbuhan kebuda-
yaan dan perkembangan suatu masyarakat. Selain Itu darl historiografl dapat
diketahul “pengaruh—pengaruh apakah darl lingkungan yang membentuk pe-
mikiran serta gambaran sejarah”1). Untuk itu pandangan hidup sejarawan
* serfa*prinslp—prinsip yang dipergunakannya dalam penulisan sejarah sangat
perlu diketahul.

Historlografl Islam pada umumnya manggambarkan peranan agama

Islam dan ummatnya dlatas panggung sejarah dunla. Memang abad—abad

~ pertengahan dalam sejarah dunle digambarkan sebagal “zaman kegelapan”.
Russel misalnya, menganggap abad pertengahan sebagal masa keagamaan dan
zaman moderen sebagai masa ilmu pangetahuan Treoltsch menilai abad per-
tengahan sebagai masa kebudayaan dalam lkatan gersja dan zaman moderen
dinllainya sebagal masa kebudayaan yang bebas dan bersifat keduniaan” 2).

Tetapi gambaran abad pertengshan Inl adalah keadaan yang terjadl
didunia Barat, sebagaimana dlkatakun Rangke, sejarah dunia adalah sejarah
bangsa barat 3). Apabila dibelahan Barat dunla berada dalam kegelapan abad
pertengahan, maka dibelahan timur dalam abad yang sama dunla mengalami
zaman kemajuan dan keemasan dlbawa kekuasaan Islam. Tidak satupun bangsa
diabad pertengahan begltu banyak memberikan sumbangan bagi kemajuan
ummat manusla leblh darl bangsa Arab dan Bangsa—bangsa yang berbahasa
Arab (Islam) 4), sehingga baglan dunia yang dikuasal oleh ummat Islam pada
waktu itu adalah sebahagian yang sangat maju dengan memiliki kebudayaan
yang sangat tinggl 5).

Mase lampau Islam Itu telah memberikan (mewariskan) kepada kita
bekas-bekasnya yang monumental, plkiran-pikiran kellmuan lembaga-lembaga
keagamaan dan kemasyarakatan serta cerltera—cerltera tentang masa lampau
itu sendlri yang ditemul dalam tulisan oleh pelbagal kalangan.

Penullsan sejarah menjadl pusat perhatlan ummat Islam sejak semula.
Hal ini dapat dipahaml karena sebagalmana diungkapken oleh Bernard Lewls
“Islam Is religlon with a strong sence of history” 6). Timbulnya kesadaran
sejarah dlkalangan ummat Islam tak dapat dilepaskan dari peranan Al-Qur‘an
dan As—Sunnah (Al—Hadist) dalam sejarah.
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Dlantara Isinya Al—Qur‘an menceriterakan peristiwa—peristiwa sejarah
yang walaupun untuk berabad—abad lamanya dilngkarl orang, tetapl lambat
laun dibuktlkan kebsnarannya melalul psnemuan archeologls sedangkan an-
caman—ancaman dan janji—janjl didalamnya satu deml satu dapat dibuktlikan
maelalul perlstiwa—peristiwa sejarah 7). Dlantara ayat—ayat Al—Qur'an ada
yang manglngatkan kita untuk memperhatlikan sejarah mlsalnya :

Artinya : Katakanlah (Muhammad) berjalanlah kamu dlatas bumi, maka
llhatlah bagalmana akibat vyang telah ditimpahken kepada ummat
sebalum kamu, sebaglan besar diantara mereka adalah orang-orang
musyrik.

Dangan demlklan, splrit Al—Qur‘an Itu sendirl dapat digunakan untuk
melakukan research sejarah (hlstorical research) dan turut mengembangkan
penulisan sejarah (historlografl), Berkat spirit Al-Qur'an Itulah menurut pene-
litlan Barnard Lewls — maka pelajaran pertama tentang sejarah diterima ka-
um Muslimin dalam bentuk pelajaran — agama (religlus teachings) den kaum
Muslimin Itu telah membuktikan dirl sebagal pelajar—pelajer terbaik dalam
bldang Inl. 8) Sunnah (Hadlist) - ssbagal dasar pegangan Islam kedua sesudah
Al—Qur'an — tejah ikut membarikan sumbangan dalam membina kesadaran
sejarah dikalangan kaum muslimin.

Tokoh Rasullulah sebagal sumber Hadist mula—mula menarik perhatian
sejarah hidup dan perjuangannya, sifat—sifat dan perkatsan—perkataannya
sebagal “uswatun Hasanah” perlu dipelajarl untuk diteladani. Disinilah titik
permulaan timbulnya historiografl Islam berupa sirah (blografl) Rasululleh saw.

Studi tentang Hadist rupanya telah memberikan sumbangan metodologls
dalam penullsan sejarah dikalangan kaum muslimin, JAdelode Isnad yang digu=
nakan untuk menelitl hadist yang benar darl yang palsu dan untuk mensantu-
kan kriterla dan kwalitas hadist, telah manumbuhksn scientific dan critica
attitude dikalangan kaum muslimin, slkap mana sangat diperiukan bagl pene-
litian dan penullsan sejarah. 9)

Konsepsi sejarah kaum muslimin pada masa permulaan bercorak thweologis.
Menurut H.A,R. Glbb, dalam pandangan theologls ssjarah dipahaml sebagal
manifestasi rencana Tuhan untuk mengatur kehldupan manusia. Dan behwa ren-
cana Tuhan tidak hanya berakhir pada masa Rasulullah sebagai titik kulminasi
darl kesuksesan para Rasul sebelumnya, tetapi rencana Tuhan itu akan terus
berlangsung diatas parmukaan bumi inl melalul penomena historis atau peris-
tiwa—peristiwa yang menyangkut kehidupan ummat Islam. 10)

Dari uralan dlatas terlihat adanya tiga karakteristik dari historiografl
Islam pada maga permulaan itu.

—Pertana, menggunakan metode Isnad, cara penyelekslan hadist dengan me -
millh sanadnya sepertl dengan suksas talah dipraktekkan oleh Muhaddisin.
—HKedua, historiografl Itu berbentuk blografi terutama sirah Rasulullah.
—~Religa, penullsan sejarah Islam bercorak theologls.

Dalam perkembangan selanjutnya pandangan sejarawan muslim menga-
laml perubahan dari pandangan theologls kepada pandangan soslologis. Dengan
demlklan studl sesjarah bersifat kritls analitls. Seorang sejarawan Muslim ter-
kenal, — al-Masud| tercatat sebagal sejarawan — pertama yang memperke-
nalkan pandangan soslologls tersebut. Pandangan Inl terus berkembang dan
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mencapal puncaknya pada sejarawan dan soslolog Ibnu Khaldum (1332—-1406).
Al—Masud| dlanggep juga sebagal perintis sejarah non Islam dikalangan para
sajarawan muslim. Penulisan ssjarah sebelumnya semata—mata menyangkut
sejarah ummat Islam. la belajar dan menulis tentang sejarah China, Indla,
Yunanl dan Romawl. la mampelajarl pengaruh iklim dan faktor geografis ter-
hadap perkembangan kebudayaan dan menemukan beberapa teorl tentany
hubungan antara geografl dengan historl. Al—Masudi talah merintis bentuk
penulisan sejarah yang dlkenal dengan sqgarah dinasii.

Perlu diketahul bahwa historiografi Islam pada masa itu bebas dar|
pengaruh—pengaruh dan prasangka—prasangka tertentu. Hal Inl tak menghea-
rangkan karena penulls—penulls seperti ibn. Ishak, Ibn. Hisyam Al—Baldawl,
At—Tabarl, Al-Mawardl dan lain—lalnnya adalah para sejarawan Independent.
Mereka bukan orang istana atau pegawal. Tatkala orang—orang |stana dan
pegawal terjun dalam penullsan sejarah, maka sejarah kehllangan watak
Independent. 11)

Setslah sepintas lalu diurelken tentang historiografl Islam pada masa
permulasnnya, maka berlkut Inl akan diketengahkan tentang historlografl
l1slam Indonesla.

Penullsan ssjarah Is'lam Indonesia dimulal pada mase pertumbuhen dan
perkembangan kerajaan—Kkerajaan Islam di Indonesla. Historlografi Islam Indo-
nesla pada masa Inl sebagalmana juga halnya deangan historiografl Indonesla
tradisionll, pada umumnya berbentuk Babad, Hikayat, Slisilah ateu Kronik,
‘misalnya Babad Tanah Jawa, Hikayat Tanah Hitu, Kronlk Pasal dan sebagal-
nya. Ssjumlah Hikayat yang terdapat dalam Lontara di Sulawesl Selaran dapat
dimasukkan dalam bentuk historlografi Islem tradislonil tersebut.

Penullsan sejarah Islam Indonesia jenis Inl belum berdasarkan prinsip—
prinsip Ilmu sejarah, Karena itu tidaklah mengherankan jika historlografl Islam
tradislonl! Inl bercampur aduk Islnya dengan mitologl. Hal Inl disebabkan
karena anggapan adanya prinslp—prinsip super natural yang menggerakkan
sojarah, termasuk wahyu nubuah dan semacamnya. 12) Pandangan demiklan
tllak berbsda dengan pandandan sejarsh teologls pada masa permulaan Islam
sebagaimana telah dljelaskan.

Fungs! soslal psikologls terasa dengan jelas dalam historlografl Islam,
tradislonll Inl antara laln untuk memperkuat dinastl yang berkuasa. Karena Itu
dljumpal dalam historlografi Itu, raja sebagal flgur senteral sehingga timbul
pandangan raja sealirisme dan skop spatlalnya menimbulkan regiosenterisme. 13)
Inl dapat dimengert! karena penulls sejarah Islam Indonesia terdirl derl saste-
rawan—sasterawan dan pegawal—pegawal Istana yang tugas utamanya men-
dukung kekuasaan raja,

Naskah historlografl lslam tradislonll belum banyak diterbltkan. Untuk
kepentingan penullsan sejarah Islam Indonesia sangat diperlukan bentuk bentuk
historlografl Islam tradisionl! tersebut sabagal sumber sejarah. Tetapl sangat
disayangkan sebagian masyarakat yang maslh menyimpan naskah—naskah Itu
menganggap naskah—naskah tersebut mempunyal nllal sakral dan enggan
memperlihatkannya kepada orang laln.
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Berbarengan dengan jatuhnya kerajaan—kerajaan Islam Itu kedalam
cengkeraman kolonlal, psnullsan sejarah Islam dapat dlanggap terhentl, Namun
demilklan keglatan penulisan sejarah Islam Itu dilakukan oleh penulls—penulis
Belanda. Sesual dengan kenyataan yang dihadepl, ummat Islam dan agamanya
mearupakan baglan penting dari dasrah jajahan Indonesia. Karena itu disampling
aspek—aspak lain darl kehidupan rakyat Indonesla, aspek agama Islam dan
ummatnya menarlk perhatlan penulls—penulls kolonlal Itu.

Historlografi Islam kolonial itu, tidek jauh berbeda keadaannya dengan
historlografl Indonesia pada masa Itu. Historlografl kolanlal dengan sendirinya
menonjolkan peranan bangsa Belanda dan memberl tekanan pada aspek poll-
tlk, ekonoml dan Institusionll 14). Cara penullsan yeng demlklan tidak me-
nylngkap aktifitas rakyat Indonasla kecuall dillhat sebagal obyek dan sasaran
keglatan politik dan militer pemerintah kolonlal. Karena Itulah menurut
R. Mohammad All, sebelum tahun 1942 belum ada penulisan sejarah Indone-
sla tetapl yang ada lalah sejarah ‘blngsa Belanda di Hindla Nederland 15).

Tetapl berlalnan dengan aspek-aspek laln darl kehldupan Bangsa Indo-
nesla, aspek Islam dan ummatnya mendapat perhatian yang leblh khusus dan
merupakan obyek studl yang mendalam, sepertl yang telah dllakukan ocleh
Prof. Snouck Hurgronye. la dalam bulan Maret tahun 1891 dlangket sebagal
adviseur pemerintah Hindla Belanda dalam bahasa Timur dan Hukum Islam 16).
Dalam kedudukannya sebagal penasehat pemerintah tersebut, tentu saja stud|
nya ltu tldak daspat dilepaskan darl kepentlngan kolonlal.

Setelah merdeka historlografl Islam Indonesla mulai mendapat perhati-
an. Dalam perlode Ini teriihat adanya kesejajaran antara historlografl Islam
dengan historlografl Indonesla. Menurut Prof. Dr. Sartono Kartodlrdjo “Litera-
tur sejerah sejek proklamasl mengalaml “booming prlode” hal yang belum
pernah terjadl dalam sejarah historlografl Indonesla. Banyek Biografl tokoh—
tokoh dan pahlawan—pahlawan naslonal diterbltkan”. 17) Sejelan dengan itu
banyak pula diterbltkan blografl tokoh-tokoh pejuang Islam seperti K.H Ahmad
Dahlan, K.H. Wahid Hasylm, H.0.S. Cokroaminoto, H. Agus Sallm dan seba-
gainya. Latar belakang soslo kulturll darl timbulnya jenls historlografi Inl dapat
dikatakan sebagal okspresl darl semangat nationallsme 18). Tetapl tokoh—
tokoh Islam ditonjolkan bukan hanya sekedar sebagal simbol Naslonal, tetapl
sekaligus sebagal pernyataan andlinya ummat Islem dalam perujudan Nasio-
nallsme Itu.

Perkembangan pendidikan sgama Islam dI Indonssla sebenarnya turut
menstimulir ummat Islam untuk menulls sejarahnya. Pelajaran sejarah lslam
yang terdapat dalam kurlkulum sekolah—sekolah agama, IAIN dan Perguruan
Tinggl Agama Swasta memerlukan literatur dalam mata pelajaran tersebut.
Akan tetapl untuk menyusun sejarah Islam yang lengkap, apalagl yang sesual
dengan methodologl sejarah, ditemul aneka macam hambatan terutama beru-
pa tldak terdapatnya atau kurangnya sejsrawan tehnls yang barorientasl Islam
dan memllih sejarah Isleam sebagal lapangan studinya. Biaya penelitian yang
begltu banyak dan kesulitan untuk pengadaannya merupakan hambatan laln,
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Namun demiklan sesudah kemerdekaan beberapa cendekiawan muslim
tampll menglsl kekosongan historlografi Islam Indonesla. Selaln darlpada ben-
tuk blografi beberapa penulls mencurahken perhatlannya untuk menyusun
historiografi Islam Indonesle secara lengkap. Hamka menyusun “Sejarah Ummat
Islam’ jilid IV memblcarakan tentang sejarah Islam Indonesia, Prof. T. Ismall
Yacub SH. MA. menulis sejarah Islam Indonesla dan beberapa penulis lainnya.

Perlu dijelaskan bahwa penulisen sejarah Islam tersebut dlatas nam-
paknya maslh baercoralk penulisan sejarah populer dan bukan penullsan sejsrah
tehnls yang mandasarkan tulisannya pada prinsip-prinslp ilmu sejarah. Cara
kepenulisan yang pertama terutama berdasarkan punsl sosio politlk. Dalam
hubungan Inl sejarawan berpunsl mengungkap peranan ummat Islam Indonesia
dalam arena polltik. Slkap demlkian dapat dipahaml karena akibat konpensasj
atas kedudukannya sebagal ummat terjajah, disamplng kesadaran akan kege-
milangan sejarah ummat dimasa lampau dan Ideallsme yang terdapat dalam
sjaran Islam. Aklbatnya penullsan sejarah lslam sampal ssat Inl bersifat spe-
kulatif disamping maslh terasa pengaruh penullsan tradisionil berupa Istana
sentrls, kehebatan seorang raja atau sulthan dan keperkasaen seorang panglima
mendapat prioritas dalam penulisan. Tentu saja sifat penulisan yang demliklan
tldak mengungkap peristiwa sejarah secara menysluruh dan daya penerang
peristiwa Itu menjadl berkurang kerenanya.

Suatu perkembangan ysag menggemblrakan vyaltu adanya penullsan
sejarah lslam vyang dllakukan oleh kalangan dilluar lembaga—lembaga ke
Islaman. Penelltlan yang dllakukan oleh sejarawan tehnls Itu antara laln me-
nyangkut Gerakan Muslim Modern dl Indonesia (1900—-1942) oleh Dr. Dellar
Nur. DR. Alflan tentang Muhammadlyah dan DR. Tauflk Abdullah tentang
Gerskan Kaum Muda di Sumatra Barat. Dlkalangan sejarswan asing nampak-
nya mareka tetap menaruh minat terhadap penelitian tentang Islam dl Indone-
sia, misalnya DR. Bernard Johan Boland tentang “The strugle of Islam In
Modern Indonesla”, dan banyak lagl penelitl lainnya yang hasil penelitlan
mereka telah diterbitkan dalam pelbagsl bentuk penullsan.

Penullsan sejarah Islam Indonesia hendaknya mendapat perhatian klita.
Mungkin ada pendapat yang menganggap bahwa penullsan sejarah [slam
Indonesia tersendiri tidak diperlukan. Sebab peristiwa—peristiwa yang dilaku-
ken dan dlalaml ummat Islam Indonesla dapat dlintegraslkan dalam penullsan
sejarah Indonasla atau sejarah Naslonal. Dan dengan demikian tidak terjadl
duallsme dalam penulisan sejarah Naslonal.

Pertama—tama perlu ditegaskan bahwa secara materiel sejarah Islam
Indonesia memang tldak dapat diplsahkan dari sejarah. Keglatan masa lam-
pau ummat Islam Indonesla dapat saja ditinjau darl skop Nasional. Akan
totapl untulk mendalami pengkajian terhadap aspek—aspek sejarah Indonesia
Itu diperluken adanya bldang speslalisasl dalam studl sejarah. Speslalisasi
dapat dilakukan menurut aspek temporal (waktu), ‘aspekspatial (ruang) dan
aspek materlal darl sejarah Indonesia Itu. Islam dan ummatnya — sebagai-
mena telah dlkemukakan — telah menarlk perhatian sebaglan sejarewan balk
dalam maupun luar negerl.
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Sarjana—sarjana dan para sejarawan tersebut tldak mewaklll asumsl
yang sama, dan prasangka llmlyah yang sama 19). Dan disinllah letaknya
subyektlpltas darl sejarah yang menurut sebaglan ahll tak dapat dielakkan 20).
Karena Itu penulisan sejarah lslam Indonesla menurut hemat kaml menjadl
tanggung jawab morel bagl ummat Islam sendlrl.

Pendekatan emperls samata—masta terhadap aspek Islam darl sejarah
Islam Indonesia, tanpa pendekatan konsepslonil rasanya kurang berhasll
menggugah makna haklkl dari sejarah Islam Itu. Methode pendekatan ter-
akhlr karena la menyangkut pemahaman Idiologls, sulit dilakukan oleh sejarawan
non Muslim. Darl segl Inllah terasa pentingnya sejarawan Muslim tampll
untuk mendalaml aspek [slam darl sejarah Indonesla itu.

Penulisan sejarah Islam Indonesia mendudukl poslsl strategls dalam
rangka pemahaman ummat Islam terhadap nilal—nllal agamanya. Menurut Dr.
Harun Nasution, dl Indonesla terasa adanya kesan bahwa Islam Itu samplt.
Kesan semacam Inl tidak hanya terdapat dikalangan non Muslim tetapl juga
dikalangan ummat muslimin itu sendirl bahkan dikalangan agamawan-agama-
wan muslim. 21) Selanjutnya bellau berpendapat bahwa kesan yang demiklan
timbul karena kurikulum pendidikan agama Islam dl Indonesla inl terlalu dite-
kanken pada pelajaran Ibadah, Fikhl, Tsuhld, Tafslr, Hadist dan bshasa Arab.
Akibatnya Islam dikenal dl Indonesia hanya darl aspek Ibadah, Flkhl, dan
Tauhld yang blasanya menurut satu Mazhab den aliran tertentu saja. 22)
Memang kesan bahwa Islam itu semplt terbaca dengan jelas dalam kehldupan
masyarakat Islam Indonesia. Barangkall tidak terlalu jeuh darl kenyatesn, bila
orang berpendapat bahwa masyarakat fikhl merupakan corak masyarakat Islam
Indonesla. Pada masyarakat Islam Indonesla tingksh laku respons — kulturll
selalu berdasarkan orlentasl normatif. Karena Itu hukum sesuatu perbuatan
atau keadaan senantlasa dipertanyakan. Islam sebenarnya terdlrl darl berbagal
aspek, aspek theologl, aspek spiritull, dan moral, aspek sejarah, aspek kebu-
dayaan, aspek politlk, aspek hukum, aspek lembaga -lembaga kemasyarakat-
an, aspek mistisisme dan tarekat, aspek palsafah, aspek Ilmu pengatahuan
dan aspek pemikiran dan psmbaharuan dalam Islam. 23)

Mengenal Islam hanya darl satu atau dus aspek saja tentu menimbulkan pe-
ngertian yang tidak lengkap terhadap Islam dan memberikan kesan sempitnya
Islam Itu. Orlentasl normatlf semata—mata, mengakibatkan masyarakat Islam
bersifat formallstle, ekskluslf dan reaktlf sebagalmana masih terasa selama Inl.

Keadaan demiklan harus dlakhirl Islam harus diperkenalkan dari berba-
gal aspeknya. Salah satu aspek Islam yang tak kalah pentingnya darl aspek-
aspek lainnya ialah, aspek sejarah. Balk sejarah dunia Islam maupun sejarah
Islam Indonesla.

Nilal praktls sejarah Islam Indonesla sendirl kiranya merupakan motivasi
bagl ummat Islam untuk menulls ssjsrabnya. Dapat diketengahkan bahwa
doktrin agama yang abadl dan unlversil serta sesuai dengan segala ruang dan
waktu Itu hanys dapat dihayatl apablla diperhadapkan dengan sejarah. 24)
H A.R. Glbb berkeyaklnan bahwa mempelajarl sejarah bagl ummat Islam me-
rupakan suatu slat untuk memaham! wahyu sucl dalam Al—Qur'an dan Al.
Hadlst. 26)
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Selaln darl pada Itu dongan sejarah Islam ummat Islam Indonesla dapat
mengetahul peranannya dalam proses sejarah nasional. Dengan memahaml se-
jarahnya ummat Islam akan dapat menempatkan dirlnya dalam waktu dan ke
arah mana la akan bergerak dimasa depan. 26)

Suatu kegunaan laln darl pada sejarah lalah “orang skan terblasa me-
mahaml snatu masalah dalam rangkanya yang leblh luas, sahingga dengan
demlkian la depat memahaml masalah Itu dengan sebenarnya.” 27)

Jadl dapat dikatakan bahwa sejarah berfungsi sebagai petunjuk, sumber
Insplrasl, motivasi dan alat Integrasl. 28) Karena Itu semua, penulls sejarah
Islam Indonesla menjadl keharusan bagl ummat Islam.

Penullsen sejarah Islam Indonesia sudah barang tentu dapat menunjang
penullsan ssjarah Nasional. Tentu saja prinsip—pfinsip penullsan sejarah nasl-
onal sepertl prinslp Indonesia sentris, meninggalkan kesatu plhakan darl seja-
rah kompensionll dengan mengungkap keglatan masyarakat dan rangkalan
kondisi—kondlsl yang melahirkan sjtuasl atau peristiwa-peristiwa sejarah 29),
harus diterapkan dalam penullsan sejarah Indonesla. Hal inl menyangkut segl
metodologl penulisan sejarah. Pada priode tertentu, dalam perkembengan se-
jarah Indonesla terlihat dengan jelas dominasl sejarah Islam. Prlode entara
zaman Hindu dengan zaman penjsjahan V.0.C. dan Belanda, dikenal sebagal
zaman Islam. 30) Inl menandakan bahwa sejarah Islam Indonesla merupakan
baglan yang Integral dengan sejarah naslonal. Selaln Itu, kenyataan-kenyataan
historls yang ada, nampaknya telah membina suatu asumsl bagl sebahaglan
peneliti, bahwa bagalmanapun jugs, Islam telah, sedang dan masih akan ber -
peranan dalam perkembangan masyarakat Indonesla. 31) Jika asumsi In] benar,
maka sejarah Indonesla tak dapat dilepaskan dari sejarah Islam Indonesla. Tak
dapat disangkal bahwa tidak seluruh peristiwa yang menyangkut kehldupan
ummat Islam Indonesla dapat dimasukkan dalam sejarah Indonesla. Dengan
kata lain sejarah Islam Indonesla tldak Identlk dengan sejarah nasional. Darj
aspek temporal, prlodisasi sejarah naslonal tentunya berbeda dengan priodi-
sasl sejarah Islam Indonesia, damlklan pula menurut aspek spaslalnya kedua
sejarah Itu dapat saja berbeda. Suatu perlstiwa sejarah Islam Indonesla dapat
dilihat sebagal peristiwa sejarah nasional, kalau perlstiwa tersebut mempunyal
pengaruh dalam tingkat naslonal, Dan sebaliknya perlstiwa sejarah nasional
depat mempunyal pengaruh lerhadap peristiwa sejarah Islam. Demiklanlah su-
atu perlstiwa sejarah Islam dapst mempunyal garls singgung dengan peristiwa
nasional, dan dengan peristiwa sejarah Islam Internasional, sebagal suatu unit
historis ummat lelam,

Sejarah dapat ditinjau darl dua bagal. Sebagal peristiwa dan sebagal
kisah atau ceritera. Sejarah sebagal perlstiwa adalah einmaling hanya ber-
langsung sekell, tldak mungkin terulang lagl. Tatapl sejarah sebagal kisah
dapat berulang kall diceriterakan atau ditulis.

Suatu kisah sejarah dlulang—tullsken karena beberapa pertimbangan :
1. Terungkapnya pakta baru tentang sesuatu perlstiwa.
2. Adanya kesalahan—kesalahan yang telah ditulis.
3, Adanya Interpretasi dan sudut tInjauan baru tentang sejarah. 32)

Telah dijelaskan bahwa historlografl Islam Indonesla ditulis oleh seja-
rawan—sejarawan yang mempunyal tugas rangkap, sebagal sastrawan dan
sebagal pegawal Istana. Sedangkan penullsan sejarah Islam akhir-akhlr inl di-
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lakukan olah sejarawan—sejarawan populer. Kedua corak penullsan itu tidak
berdasarkan prinslp~—prinslp llmu sejarah, Karenanya ada kemungkinan historl-
ografl yang demiklah Itu bersifat apologls, aprlorls, dan spekulatif, seglngga
tidak mengungkap perlstiwa—peristiwa sejarah Itu sebagaimana adanya.

Adalah menjadi kewajiban sejarawan—sejarawan muslim untuk menulis
kemball sejarahnya sesual dengen metode, tehnik dan teori sejarah. Proses
keglatan panullsan sejarah hendaknya manglkutl prinslp—prinslp metode
sejarah. Mestode sejarah menurut Glibort Garraghan merupakan bahaglan derl
prinslp—prinsip dan aturan—-aturan yang disusun untuk membantu secara effaktif
dalam mengumpulkan behan—bahan sumber sejarah (the source—materlals of
history) menilainya secara kritls dan mensintesakan (biasanya dalam bentuk
tertulls) hasil-hasll kritik sumber ity 33). Dengan demlkian proses penullsan
sejorah Itu melalul tiga kegiatan pokok :

Pertama : pencarlan material untuk sumber—sumber Informasi. Keglatan
Inl disebut feuristif, dan merupakan suatu langkah dimana proses
penulisan sejarsh dimulal.

Kedua : peninjauan terhadap sumber materlal. Keglatan Inl disebut

historical~criticism, dan merupakan suatu langkah dimana proses
penulisan sejarah harus melaluinya.

Katlga : adalah statement formll darl spa yang dihasilkan oleh dus ke-
glatan terdahulu. Ini merupakan himpunan dan bangunan data
sejarah dalam wujud kebenaran obyektif dan meyakinkan. Ke-
glatan Inl disebut sintesa dan exposisi 34).

Dalam hubungan Inl Good dan Scates mangemukakan tlga proses dalam
penulisan sejarah yaltu : “collecting of date” “Critlclsm of date” dan “the
wrlting of date” (historiography) 35). Sedangkan Luls Gottschalk mengemu-
kakan empat macam keglatan sejarawan.

1. Heurlstik, keglatan menghimpun jejak—jejak masa lampau.

2. Kritlk (sejarah) yaitu menyalldikl apakah jejak—jejak Itu sejatl balk
bentuk maupun Isinya.

3. Interpretasi, yaitu menetapkan makna saling hubungan antara fakta-fakta
yang dipsroleh.

4. Penyajian yaltu moenyampalkan sintesa yang diperoleh dalam bentuk suatu
kisah 386).

Darl uraian terdahulu dapat dikatakan bahwa dasarnya keglatan seja-
rawan—secara berturut—turut adalah mencari dan mengumpulkan sumber ma-
ngerltik dan menganallsa sumber, serta menulls ceritera sejarah. Barlkut Inl
dikemukakan tentang sumber sejarah.

Dengan sumber sejarah (historical Sources) dimaksudkan bekas—bekas
peningga'an manusia dan sabagian sebagal produk aktivitas mereka, yang
oleh sejarawan digunakan untuk mendapatkan fakta-fakta atau kondisl-kondisl
Sejarah 37). Sumbar sejarah dapat diklasifikaslkan sebagal berikut. :

1. Sumber benda (bangunan, pekakas, senjata)
2. Sumber tertulls atau dokument,’
3. Sumber lisan (hasll wawancara. 38)

Sumber sejarah dapat juga dibedakan atas sumber formil dan sumber
informil. Jlka suatu sumber merupskan dukumen dalam bentuk resml, disebut
sumber formll dan jlka tidak disebut sumber Informll. Suatu dokument yang
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dibuat oleh orang yang manyakslkan peristiwa secara langsung digsebut
sumber primawr, ssdangkan dokument yang dibuat oleh orang yang tidak me-
nyaksikan perlistiwa ltu disebut sumber sckunder.

Menglngat pentingnya dokumen sebagal sumber sejarah, maka [dalam
uralan Inl diberlken perhatlan khusus. Dokumen memust data verbal dalam
bentuk tullsan sepertl surat—surat, catatan harlan (journal), kenang—kensengan
(memolrs), daftar—daftar, laporan—laporan dan sebagealnya 39). Barengkall
ungkapan “tidek sda dokument tldak ade sejareh” ada benarnya. Karena se-
jarah memblcaraken tenteng “kelampauen” maka obyeknye tek depat diob-
servasl dan tidak semua ysng telah berlalu Itu dapat dlingat dan diketahul
Jadl dokumen bagi sejarewan sama halnya dengan observasl bagl sebaglan
ilmu sosial dalam mempelajari manusla. Ini tidek berartl bahwa psnggunasn
dokument menjadl monopoll sejarah. llmu—iimu soslal lalnnyapun dapat
mengguneken dokumen, mangingat sejumlah besar fakta—fakta soslal ter-
simpan dalam jenls sumber sejarah Ini 40). Perlu diingat bahwa sistim soslal
tidek hanya mempunyal proyeksl kemasa depan berupa tujuan dan harapan
tetapl la juga memilikl proyeksl masa lampau berupa tradisl, nilai—nllal dan
lembaga—lembaganya. Tambahan pula bahwa masyarakat sekarang adalah
hasll darl proses historis yaltu perkembangan masysrakat melalul fasoe—fase
dan setlap fase merupakan kondisi bagl fase berlkutnya. 41)

Demiklanlah, llmu—ilmu sosial non sejarah dapat menggunakan dokument de-
ngan tehnls yang berbeda mengingat porbedaan sudut pandangan, cera kerja
dan pokok permasalahan masing—masing llmu,

Meskipun dokumen merupakan sumber utama bagl sejarah, tetapl da-
lam pengumpulan dokumen perlu dilngat, bahwa tidak diperiu an dokumen
yang tidak memuat bahan-bshsn yang relevant dengan masalah yang sedang
diselldikl. Dokumen kadang—kadang kurang lengkap, tldak representatif se-
hingga bslum dapat dizunakan. Hal—hal sepertl Inl perlu diperhatikan pada
waktu mengumpulkan dokumen sebagal sumber sejarah.

Jika dokumen dirasakan telah cukup tersedla untuk penullsan sejarah
maka sejerawan memasukl fase selanjutnya dalam proses penulisan sejarah
yaltu Aritik dan analisa sumber. Sebagalmana halnya dalam setlap penelitian
iimlyah., daleam menghadap! dokumen sejarawan harus bersikap skeptis. Se-
belum data-data dalam dokumen Itu digunakan, terleblh dahulu dikritlk. Se-
tiap dokumen mempunyal dua aspek, ckstern dan inlern, karena Itu kritlk ter-
bagl atas kritik ekstorn dan kritik intern 42). Kritlk ekstern bermaksud untuk
mengetahul otentlk tidaknya sesuatu dokumen, asll ataukah sallnan dan kalau
sallnan apakah terdapat perobahan—perobahan didalamnya. Kritlk ekstern
mencoba manjawab pertanyaan berikut yang menyangkut dokumen Itu.

Kritik ekstern mencoba untuk menjawab pertanyaan—pertanyaan berlkut
tentang sumber :

1. Siapekah author darl sumber Itu ?
Tidak hanya menyangkut namanya, tetapl juga tentang kepribadiannya,
karakternya, posisinya dan sebagalnya.

2. Apakah kwallflkasinya secara umum sebagal reporter, berhatl-hatlkah la=-
Bagaimana karakter dan prasangkanya.

3. Apakah kwallflkasinya secara khusus.
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Hal Inl menyangkut :
a. Bagalmanakah Interesnya terhadap peristiwa-perlstiwa yang dihadapl.
b. Bagalmanakah situasinya pada waktu mengadakan observasl.

¢. Apakah la memlilkl pengetahuan dan tehnls untuk mempelajarl dan
melaporkan peristiwa.

4. Berapaksh tenggang waktu antara terjadinya dengan ditullsnya dokumen,
6. Bagalmanakah penulisan dokumen Itu, darl memory, sesudah berkonsul-
tasl, dengen yang laln, sesudah mencek fakta—fakta.

6. Bagalmanakah dokumen Itu berpautan dengan dokumen lainnya :

a. Apakah dokumen Itu asli seluruh atau sebaglan.

b. Jika sebaglan, baglan—baglan mana yang asli. Apa yang dikutip.

Bagalmana diparcaya materl—materi kutipan. .
¢. Bagelmana akuratnya kerja pengutipan Itu.

d. Bagalmana materl-materi yang dikutlp berubah. Bagalmana digu-
nakan. 43)

Setelah kritlk ekstern selasal dilakukan dan ternyata dokumen Itu
otentlk, barulah sejarawan melangkah kepada kritik Intern. Keotentikan suatu
dokumen balum menjamin kebenaran Isnya. Karena Itu kritik Intern yaltu
kritik terhadsp sesuatu yang bertallan dengan isl dokumen Itu diperlukan.

Honner C. Hokett, membagl kritik Intern atas fritit positif dan kritik
negalif, Yang pertama adalah usaha untuk memahaml artl yang tersurat dan
yang tersirat dalam dokumen Itu. Yang kedua adalah usaha untuk mengeta-
hul sampal dimanakah dipercaya tideknya dokumen Itu dan penulisannya atas
perintah atau tldak. Apakah ada unsur kesengajaan untuk menyembunylkan
apa yang sesungguhnya terjadl 44).

Beberapa pertanyaan yang dapat dlajukan dalam rangka Kkritik Intern
adalah :

1). Apakah pengarang mengalaml sendirl peristiwa Itu.
2). Apakeh maksud dan tujuan pengarang.

3). Blla la tidak mengalaml sendirl darl manakah la mempereleh sumber-
sumber Informasl.

4) Berapa lama jangka waktu antara terjadinya perlstiwa dungan penullsannya.

Bila dokumen Itu berasal darl saksl primer, pertanyaan pertanyaan
berlkut perlu diajukan :
1). Apakah la sanggup den mempunyal kemampuan untuk menceriterakan
peristiwa Itu.
2). Apakah la mempunyal kelnglnan untuk menceriterakan kebenaran.
3). Apakah la secera akurat melaporkan hal—hal yang diselldik].
4). Apakah la mempunyal external corroboratlon, yaltu saksl laln yang men-
cerlterakan peristlwa yang sama dan tidak karena pengaruhnya.

Jika tldak diperoleh saksi primer, maka diusehakan saksl sekunder.
Untuk saksl jenis kedua Inl disjukan pertanyaan—pertanyaan :

1). Atas penyakslan slapakah saksl mendapatkan cerltera sejarah Itu.
2). Apakah saksl dengan tetap meleporken apa yang dldengar. 46)
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Setelah dluralken tentang kritlk Sumber maka sampallah kinl uralan
tentang penyusunan cerlters sejarah. Dalam hubungan inl akan dlpusatkan
perhatlan pada metodologl penulisan sejarah yang nampaknya menjadl pusat
perhatlan sejarawen tehnls Indonesia dewasa Inl. Dalam semlinar sejarah nasl-
onal pertama dI Yogyakarta tahun 1957, timbul pemikiran untuk merombak
kerangka kolonlal darl sejarah Indonesia dan menggantl pandangan Eropa
santrlsme dengan Indonesla sentrisme 46). Untuk Itu diperlukan langkah-
langkah antara laln sebagal berlkut :

1). Memperluas skop sejarah dengan memperhatikan pelbagal aspek kehldup-
an masyarakat Indonesia. ’

2). Menggunakan multl dimensional approach.

3). Menggunakan konsep dan teorl dari pelbagal cabang limu pengetahuan.

4). Memberl tekanan pada micro history.

5). Menserapkan sejarah analitis. 47)

Barangkall langkah—langkah teoritls metodologis dietas dapat diterap-
kan dalam penulisan sejarah Islam Indonesla. Tentu sajs, sebab kondisl kedua
jenls sejarah tersebut tidak jauh berbeda.

Historlografl Islam sebagalmana telah dljelaskan leblh terpusat pada
pengungkapan aspek—aspek politik pemerintahan dan peperangan-peperangan
antara sulthan—sulthan dan pahlawan—pahlawan Islam melawan Belanda. Se-
hingga sejarah berbentuk sejarah kerajaan-kerajaan dan peperangan-peperang
an dengan perluasan skop dan pengungkapan pelbagal aspek darl kehldupan
ummat Islam Indonesla maka daya penerang darl peristiwa sejarah Itu lebih
jelas disamping lebih dimengertl dan dinamika ummat lebih terlihat.

Parluasan skop sejarah menjadl mungkin, blla dibarengl dengan pen-
dekatan multldimensional. Dengan pendekatan demikian maka unsur—unsuf
sosial ekonoml, politik, agama dan sebagalnya dapat terungkep. Kompleksitas
historls skan dapat dluraikan tldak hanya sebagal kesatuan yang terdirl darl
faktor—faktor Itu, tetapl juga bagalimana jalinan faktor—faktor Itu dalam
Interaksinya dan mana dlantaranya yang dominan 48),

Suatu kecenderungan umum dalam lapangan Iimu pengetahuan dewasa
Inl adalah pendekatan secara Interdisipliner. Kenyataan penunjukan, bahwa
masalah yang dlhadapl ummat manusia tak dapat dipecahkan hanya dengan
satu disiplin Ilmu saja telah memaksa para ahll untuk menggunakan pende-
katan Interdisipliner. Selaln Itu, perlu dlingat bahwa banyak kehldupan ummat
manusla menjadl garapan bersama salah satu ilmu soslal, dapat menggunakan
konsep—konsep llmu sosial lalnnya delam menyorotl obyeknya dan seballknya
konsep—konsep sejarah dapat digunakan oleh 11mu—limu soslal lainnya.

Disini terlihat adanya hubungan sallng memberl dan menerima konsep
antara sesama |Imu itu. Perlu dlingatkan, bahwa pendekatan Interdislpliner,
tidak berartl lenyapnya kepribadlan setlap disiplin. Prinsip-prinslp tiap disiplin
maslh tetap ada dan memang harus dipertahankan, Sejarah misalnya, masih
tetap memandang masyarakat darl sudut proses dan struktur tanggal dalam
ruang dan waktu
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Blla sejarah Islam Indonesla dlanggap sebagal macro history, maka
sejarah Islam lokal ateu reglonal dianggap sebagal micro history. Penullsan
sejarah Indonescla dewasa ini terlalu mementingkan perlstiwa besar, yang
sifatnya naslonal. Sejarah yang tidak mengungkap aktifitas ummat secara
menyeluruh. Karena Itu panulisan micro history menjadl penting. Kepentingan
penulisan sejarah lokal dilihat darl beberapa segl :

1. Keglatan sojarah sebenarnya dapat dilihat dengan jelas didaerah-daerah.

2. Perlstiwa sejarah dalam tingkat naslonal pada hakekatnya merupakan
Interaksl darl pelbagal sejarah lokal.

3. Karena skop areal sejarah Islam lokal leblh semplt darl sejereh Islam
tingkat naslonal, sehlngga studl sejarah diharapkan akan lebih mendalam.

Karena Itu penullsan sejarah Islam Indonesia hendaknya dimulal dengan
penulisan sejarah lokal.

Penulisan sejarah analitls, adalah mengungkap kausalitas—kausalitas,
faktor—faktor kondislonll dan determinant—determinant darl peristiwa sejarah
Itu. Sejarah deskriptif bermaksud menguralkan perlstiwa sejarah melalul ruang
dan waktu.

v

Sampallah kaml pada baglsn akhlr darl uralan Inl. Kaml menyadarl
sepenuhnya bahwa “Catatan tentang Penullsan sejarah Islam Indonesla” Inl
belum lengkap. Dalam kesempatan singkat Inl telsh dikemukekan tentang
keadaen historlogrefl Islam Indonesia yang ada balk dalam bentuknya yang
tradisionil maupun dalam bentuknya yang populer. Karena kedua bentuk pe-
nullsan sejarah Islam diatas tidak mengungkap aspek—aspek darl komplek-
sitas Islam Indonesla dan bercorak kesatu—plhakan, maka diperlukan penullsan
kemball sejarah Islam Indonesla. Untuk Ini diperlukan penggunaan prinsip-
prinsip llmu sejarah dan methodologl yang sesual. Dalam hubungan Inl diper-
lukan sejarawan—sejarawan tehnls, baik penelltl maupun penulis sajarah.

Penelitian kemball terhadap peristiwa—peristiwa sejarah dalam masya-
rakat Islam Indonesia perlu dladakan. Penelitlan sejarah Islam Indonesla ba-
rangkall tidak dapat sepenuhnya dilakukan oleh ahli—ahll penslitlan soslal
atau sejarah semata. Karena nspek—aspek keagamaan darl ummat Islam tldak
dapat dipahami dengan semestinya tanpa dihubungkan dengan doktrin-doktrin
agama. Adalah wajar jika penalitian sejarah Islam dllaksanakan oleh sejara-
wan-sejarawan musllm yang shll agama. Suatu hambatan yang perlu ditang-
gulangl lalah bahwa dikalangan ahll agama Kkellhatan kurang bermlnat untuk
terjun kelapangan, mengadakan penelitlan. Inl disebabkan karena ahll—ahll
agama telah terlatih dengan cara berfikir spekulatif—teoritls, tetapl mereka
tidak terlatlh untuk berplkir secara emplris. 49). Seorang ahll agama mem-
punyal kemampuan dalam memahami konsep—konsep den term—term kea-
gamaan serta shll tenteng hukum—hukum agama. Tetapl la kurang sanggup
membaca Implikasl konsep—konsep agamanya dalam kehldupan sosial Ahll
agama berkecimpung dalam alam ldeallsme agama den “memaksa” masya-
rakat—tanpa memperhatlkan kondisl-kondlsl mereka — untuk mencapal Idea-
llsme itu. Akibat cara pendekatan demikian masyarakat hanya sampal pada
pengakuan akan kebenaran dan kebalken idealisme agama, tetapl mereka
hldup dalam realismenya sendirl. Hal Inl tentunya tidak menguntungkan bagl
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agama sendIrl. Inl tidak berarti bahwa Idealisme ageama dan konsepsl-konsepsl
serta hukum—hukumnya tidak diperlukan. Tetapl perlu kiranya dlingatkan
bahwa agama diberlken Tuhan untuk masyarakat. Karena itu agema _harus
mampu berperan dalam masyarakat.

Agama merupakan salah satu aspek darl kehidupan soslal ummat ma-
nusia. Dalam kehldupan soslal Ini terjadl Inter—aksl antara- agama dengan
aspek—aspek soslal lainnya, sallng pengaruh mempengaruhl. Agama mempe-
ngaruhl jalannya masyarskat dan masyarakat dapat mempengarubi pemikiran
tentang agama 50). Untuk memahaml agama dalam masyarakat aghll agarma

harus terjun kemasyarakat menyelldiki kenyataan keagamaan yang hidup
dalem masyarakatnya. Ahll agama harus melengkapl dirlnya dengan llmu-limu

soslal. Disinl kiranya salah satu tugaes |AIN den perguruan Tinggl Agama lain-
nya untuk menjembatanl jurang pemisah entara ldealisme keagamaan dan
reallsme masyarakat.

Selaln darl pada psngadaan sejarawan Islam, beberspa langkah depst
diusulkan untuk penulisan sejarah Islem Indonesia adalah :
1). Penyusun kerangka historlogratl Islam Indonesia yang bersifat naslonal.
2). Penelitlan sejarah Islam lokal, perlu diglatkan dalam rangka menglsl
kerangka sejarah Islam naslonal ltu.
3). Menerblitkan naskah—naskah sojarah Islam tradisionll berupa babad,
hikayat, kronik dan sebagainya sebagal sumbaer sejarah Islam.

JAIN yeng bsrjumlah 14 buah den tersebar diseluruh Pelosok Tanah
Alr diharapkan dapat berperanan aktlf dalam penullsan sejarah islam Indonesia,
dengan memulal darl kawasannya masing-macing.

Disinliah terlihat peranan Fakultas Adab tecrutama ‘dalam menylapkan
sejarawan—sejarawan tehnls balk pengajar, maupun penulis dan penelitl sejarah
Islam Indonesla.
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